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Universitas Bina Sarana Informatika (UBSI) yang dikenal sebagai Kampus Digital Kreatif 

kembali melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sebagai implementasi Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. Kegiatan bertema “Penerapan Deep Learning Sebagai Strategi 

Pembelajaran Inovatif Bagi Tenaga Pendidik BKB PAUD Anyelir Kramat Jati Jakarta 

Timur” digelar secara tatap muka di Aula BKB PAUD Anyelir, Jalan TK Ria Gang Gading 

Nomor 12, RT 007 RW 002, Kelurahan Kampung Tengah, Kecamatan Kramat Jati, Jakarta 

Timur, Minggu (3/5), pukul 09.00–12.00 WIB.  

 

Kegiatan ini melibatkan sekitar 22 guru BKB PAUD Anyelir dan didampingi oleh empat 

dosen serta dua mahasiswa UBSI Jakarta. Tim pengabdian masyarakat dipimpin oleh Eri 



Riana sebagai ketua pelaksana, bersama Meiva Eka Sri Sulistyawati, Adianta Sebayang, 

dan Mohammad Amas Lahat sebagai anggota, serta mahasiswa Aurellia Putri Herlambang 

dan Suci.  

 

Acara diawali dengan sambutan dari Kepala BKB PAUD Anyelir, Githa, yang 

menyampaikan apresiasi kepada dosen dan mahasiswa UBSI atas pelatihan dan edukasi 

yang diberikan kepada para guru PAUD. Selanjutnya, materi pelatihan disampaikan oleh 

Eri Riana dengan dipandu oleh Mohammad Amas Lahat sebagai pembawa acara. Dalam 

pemaparannya, Eri menjelaskan bahwa pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi guru dalam menerapkan metode pembelajaran deep learning secara tepat dan 

inovatif.  

 

“Tujuan utama pelatihan deep learning untuk guru PAUD Anyelir ini adalah meningkatkan 

kompetensi pendidik dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, aktif, dan 

menyenangkan, bukan sekadar menghafal. Pendekatan ini bertujuan mengubah peran guru 

menjadi fasilitator yang mendorong anak usia dini berpikir kritis, kreatif, dan 

bereksplorasi,” ujar Eri.  

 

Dalam pelatihan tersebut, peserta dibekali empat materi utama, yaitu memahami konsep 

deep learning beserta tiga pilarnya, mengidentifikasi penerapan deep learning dalam 

praktik pembelajaran PAUD, mengembangkan kemampuan penerapan metode tersebut 

dalam proses belajar mengajar, serta mengenali berbagai kendala yang mungkin dihadapi 

beserta solusi penyelesaiannya.  

 

Eri juga menegaskan bahwa kegiatan ini merupakan bentuk kepedulian UBSI dalam 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan melalui penerapan metode pembelajaran 

yang mengikuti perkembangan teknologi dan kebutuhan zaman.  

 

“Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menjadi upaya untuk membantu guru PAUD 

Anyelir dalam menggunakan metode pembelajaran deep learning dengan baik sehingga 

dapat mendukung proses belajar mengajar yang lebih efektif,” tambahnya.  

 

Antusiasme peserta terlihat sepanjang kegiatan berlangsung. Para guru aktif 

mendengarkan, mencatat materi penting, dan menunjukkan ketertarikan tinggi terhadap 

konsep pembelajaran deep learning yang disampaikan tutor. Melalui kegiatan ini, UBSI 

berharap para tenaga pendidik PAUD mampu menerapkan metode pembelajaran yang 

lebih kreatif, interaktif, dan inovatif sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan sekaligus meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini. 
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